              Bab I
Pembentukan dan Pembagian 
Laba-Rugi Persekutuan



Indikator Keberhasilan Mahasiswa :
1. Mahasiswa mengerti definisi, karakteristik dan perjanjian pesekutuan.
2. Mahasiswa mampu melakukan pencatatan terhadap pembentukan persekutuan
3. Mahasiswa mampu melakukan pencatatan terhadap penyetoran modal para sekutu–dalam pembentukan awal persekutuan- dalam bentuk uang tunai, aktiva non kas dan neraca perusahaan perseorangan yang akan dirubah menjadi persekutuan.
4. Mahasiswa mampu melakukan pencatatan terhadap perubahan kepemilikan persekutuan yang telah ada
5. Mahasiswa mampu melakukan pencatatan terhadap pembagian laba-rugi persekutuan

Entry Behaviour :
Setelah Mempelajari bab ini di harapkan mahasiswa dapat menjelaskan ruang lingkup pembentukan persekutuan dan pembagian laba atau rugi persekutuan.

Keterkaitan Materi Bab I :
Materi ini merupakan pendahuluan dalam mempelajari bagaimana proses dan prosedur pembentukan dan pembagian laba dan rugi persekutuan, sehingga diharapkan menjadi dasar mahasiswa dalam mengikuti pelajaran pada bab-bab selanjutnya.

Pentingnya Mempelajari Bab I :
Bab ini penting bagi mahasiswa karena bab ini merupakan pondasi awal bagi para mahasiswa untuk mengenal persekutuan dan proses pembentukannya, baik terkait dengan pencatatan administratif terlebih pencatatan secara akuntansi.

Petunjuk Belajar mempelajari Isi Bab :
Agar mudah memahami isi bab sebaiknya pelajari terlebih dahulu indikator keberhasilan.












Pembentukan dan Pembagian 
Laba-Rugi Persekutuan


A. GAMBARAN UMUM PERSEKUTUAN

1. Definisi, Unsur dan Karakteristik Persekutuan

Definisi persekutuan menurut KUHP Pasal 1618 adalah:
“Suatu perjanjian dengan mana dua orang atau lebih, mengikatkan diri untuk memasukkan sesuatu kedalam persekutuan dengan maksud untuk membagi keuntungan atau manfaat yang diperoleh karenanya”

Secara umum dan sederhana persekutuan dapat didefinisikan sebagai suatu gabungan atau asosiasi dari dua individu atau lebih untuk memiliki dan menyelenggarakan suatu usaha secara bersama dengan tujuan untuk memperoleh laba. Masing-masing individu tersebut lazim disebut anggota sekutu atau sekutu atau partner. Individu tersebut dapat berupa orang, perusahaan perseorangan, persekutuan, koperasi, perseroan terbatas atau bentuk-bentuk gabungan yang lain.

Persekutuan yang akan dibahas berikut ini adalah persekutuan dalam arti sempit, yaitu gabungan atau asosiasi dari dua orang atau lebih untuk memiliki dan menyelenggarakan suatu usaha secara bersama-sama dengan tujuan untuk memperoleh laba. Jadi terbatas hanya pada persekutuan yang anggota sekutunya adalah orang.

Baik persekutuan dalam arti luas ataupun persekutuan dalam arti sempit, memiliki unsur yang sama yaitu :
a.    Gabungan atau asosiasi para sekutu.
	   Sebagai suatu asosiasi dari beberapa sekutu (individu) maka persekutuan tidak dapat dipisahkan dengan kesepakatan atau perjanjian, yaitu perjanjian untuk mendirikan, memiliki, dan mengelola persekutuan.
b.    Pemilikan dan pengelolaan bersama.
Dalam persekutuan harus selalu dituntut adanya kebersamaan, yaitu:
1) Persekutuan dimiliki bersama.
2) Persekutuan dikelola bersama.
3) Jika ada resiko, ditanggung bersama.
4) Begitupun keuntungan, titanggung bersama.
c. Tujuan untuk memperoleh laba.
	Laba atau rugi harus dibagi bersama sesuai dengan perjanjian yang sudah disepakati bersama, dalam perjajian persekutuan.




Karakteristik persekutuan :
a. Umur terbatas (Limited Life)
	Umur persekutuan akan terhenti bila salah seorang sekutu keluar atau meninggal, penambahan anggota sekutu baru, atau perubahan lain yang menyangkut perjanjian persekutuan. Hal ini mengakibatkan persekutuan bubar atau diperlukan perubahan surat perjanjian.

b. Mutual Agency
Setiap sekutu merupakan agen (wakil, perantara, perpanjangan tangan) dari     persekutuan dalam mencapai tujuan usaha. Tindakan seorang sekutu didalam pengelolaan persekutuan secara otomatis mengikat semua sekutu.
c. Unlimited Liability
Tanggung jawab masing-masing sekutu (kecuali sekutu pasif) tidak terbatas pada investasinya tetapi sampai harta pribadinya untuk memenuhi kewajiban kepada pihak ketiga. 
d. Ownership of an Interest in Partnership
Kekayaan yang telah disetor kedalam persekutuan sudah bukan lagi milik sekutu penyetor, tetapi milik semua sekutu. Begitupun laba yang diakibatkan kenaikan nilai aktiva seorang sekutu.
e. Participation on Partnership Profit
Masing-masing sekutu memiliki hak yang sama dalam pembagian laba atau rugi persekutuan, sesuai dengan besarnya kontribusi masing-masing sekutu dalam menghasilkan laba.
f. Right to Dispose of a Partnership Interest
Masing-masing sekutu mempunyai hak untuk menjual atau memindahkan haknya atas modal dan haknya atas laba kepada orang lain, baik kepada anggota sekutu ataupun tidak.
g. Mutual Liability
	Semua sekutu bertanggung jawab terhadap hutang persekutuan. 

2. Pembentukan Persekutuan

Berdirinya suatu persekutuan selalu didahului dengan perjanjian, yang disebut perjanjian persekutuan. Perjanjian tersebut biasanya dibuat secara tertulis didepan notaris untuk mendapatkan akte pendirian perusahaan. Surat perjajian persekutuan akan berisi ketentuan-ketentuan yang disepakati oleh sekutu mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan kehidupan persekutuan sampai pembubarannya. Isi perjanjian persekutuan antara lain:

1) Ketentuan mengenai persekutuan
Diantaranya terkait dengan, nama persekutuan, lokasi atau kedudukan perusahaan, tanggal pembentukan persekutuan, tanggal mulai berlakunya perjanjian persekutuan, kegiatan perusahaan dan jangka waktu persekutuan
2) Ketentuan mengenai para sekutu
3) Ketentuan yang berhubungan dengan modal persekutuan
4) Ketentuan mengenai pembagian laba persekutuan
5) Ketentuan yang berhubungan dengan pembubaran persekutuan
6) Ketentuan mengenai pertanggungan (asuransi) teradap masing-masing sekutu

3. Penggolongan Persekutuan

Berdasarkan luasnya tanggung jawab masing-masing sekutu, persekutuan dapat dikelompokkan menjadi :
a. Persekutuan Firma (General Partnership)
Persekutuan firma atau yang sering disingkat Fa adalah persekutuan yang didirikan atau diadakan untuk menjalankan perusahaan dengan menggunakan nama bersama dimana semua sekutu bertanggung jawab penuh dan biasanya ikut aktif mengelola perusahaan. Sekutu dalam persekutuan firma ini disebut firman. Secara hokum tanggung jawab para firman tidak terbatas pada modal yang disetor saja, akan tetapi meliputi pula seluruh harta pribadinya (bertanggung jawab penuh). Persekutuan firma diatr dalam KUHP Pasal 1.   
b. Persekutuan Komanditer (Limited Partnership)
Persekutuan komanditer atau comanditair vennotscap (CV) adalah suatu bentuk perjanjian  kerjasama untuk berusaha bersama di mana salah satu atau lebih dari anggotanya bertangung jawab terbatas. Dengan demikian para sekutu dalam perskutuan komanditer terdiri dari :
1) Sekutu Aktif
Sekutu aktif atau sekutu kerja atau sekutu komplementer adalah sekutu yang ikut aktif mengelola perusahaan dan bertanggung jawab penuh dengan seluruh harta pribadinya.
2) Sekutu Pasif
Sekutu pasif disubut juga sekutu komanditer, sekutu diam atau sekutu rahasia adalah sekutu yang hanya menyetor modal saja tampa ikut mengelola perusahaan. Tanggung jawab sekutu pasif hanya terbatas pada modal yang disetor saja. Apa bila suatu saat sekutu pasif ini ikut mengelola persekutuan , maka statusnya berubah menjadi sekutu aktif, tanggung jawabnya juga berubah dari terbatas menjadi tidak terbatas.


B. AKUNTANSI PEMBENTUKAN  PERSEKUTUAN

Pada prinsipnya akuntansi untuk persekutuan tidak berbeda dengan akuntansi untuk perusahaan perseorangan ataupun akuntansi untuk perseroan terbatas (PT). Perbedaan yang ada hanyalah yang berhubungan dengan pembagian laba dan permodalan. Pada persekutuan laba atau rugi selalu dibagi di antara para sekutu  sesuai dengan metode pembagian laba yang disepakati. 

Yang dimaksud dengan pembagian laba di dalam akuntansi adalah pemindahan saldo laba (rugi) persekutuan kerekening modal masing-masing sekutu. Jadi pembagian laba tidak selalu di ikuti dengan pembagian kas atau aktiva yang lainnya. Mengenai modal sekutu pada dasarnya merupakan keseluruhan dari hak para sekutu terhadap persekutuan. Pada umumnya hubungan ekonomis antara persekutuan dan para sekutu ditampung di dalam tiga rekening, yaitu:

a. Rekening ‘Modal’ (Equity )
	Rekening modal diselenggarakan untuk masing-masing sekutu, sehingga untuk persekutuan dengan empat orang sekutu juga menyelenggarakan empat rekening modal. Rekening modal menunjukkan besarnya hak modal sekutu bersangkutan. Transaksi yang mempengaruhi rekening modal adalah:
Debit, rekening modal akan didebit bila terjadi:
· Penarikan kembali mdal
· Pemindahan saldo debit rekening ‘prive’
· Bagian rugi (apabila tidak ditutup ke rekening prive)
	
Kredit, Rekening modal akan dikredit bila terjadi :
· Setoran modal mula-mula yang dilakukan sekutu
· Setoran tambahan modal yang dilakukan sekutu
· Pemindahan saldo kredit rekening ‘prive’
· Bagian laba (apabila tidak ditutup ke rekening prive)

b. Rekening ‘Prive’
        Seperti halnya rekening modal, rekening prive juga diselenggarakan untuk tiap-tiap sekutu.

c. Rekening ‘Hutang Kepada Sekutu’ 
Sebetulnya rekening ini tidak termasuk rekening modal. Akan tetapi didalam likuidasi pada umumnya saldo rekening ini diperhitungkan dengan saldo rekening modal sekutu yang bersangkutan. Jika persekutuan dilikuidasi, maka saldo rekening ini ikut dipertimbangkan didalam menghitung bagian kas sekutu bersangkutan, yaitu menambah hak sekutu yang bersangkutan. Dalam neraca saldo rekening ini akan disajikan di dalam kelompok hutang.

d. Rekening ‘Piutang Kepada Sekutu’
Seperti halnya rekening ‘hutang kepada sekutu’, rekening ini tidak termasuk rekening modal. Akan tetapi didalam likuidasi pada umumnya saldo rekening ini diperhitungkan dengan saldo rekening modal sekutu yang bersangkutan.

Rekening ini didebit apabila piutang kepada sekutu bertambah dan dikredit apabila piutang kepada sekutu berkurang. Seperti halnya pada rekening ‘hutang kepada sekutu’, jika persekutuan dilikuidasi, maka saldo rekening ini ikut dipertimbangkan didalam menghitung bagian kas sekutu bersangkutan, yaitu mengurangi hak sekutu yang bersangkutan. Dalam neraca saldo rekening ini disajikan dalam elemen aktiva, yaitu didalam kelompok piutang.

Pembentukan persekutuan dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu:
1. Mendirikan perusahaan baru.
2. Mengubah pemilikan perusahaan perseorangan yang sudah ada.
3. Mengubah pemilikan perusahaan persekutuan yang sudah ada.


1.   Mendirian Perusahaan Baru

Dalam cara ini pembentukan persekutuan bersamaan dengan pembentukan perusahaan baru. Masing-masing sekutu menyetor modal untuk mendirikan perusahaan baru yang dimiliki bersama. Setoran modal tersebut dapat berupa kas, aktiva non kas, atau bahkan aktiva tidak berwujud seperti kelebihan yang dimiliki oleh seorang sekutu diatas kemampuan sekutu yang lain. PAda umumnya, masalah yang timbul adalah penilaian terhadap setoran modal.

1) Setoran Modal Berupa Kas ( Cash )
	C. 1.01
Pada awal tahun 2007, Sabique dan Vega bersepakat untuk mendirikan persekutuan dengan nama firma BEMERS, masing-masing menyerahkan uang tunai sebesar Rp 10.000.000 dan Rp 14.000.000. 


	Jurnal Persekutuan :
	Kas				Rp 24.000.000
			Modal Sabique 				Rp 10.000.000
			Modal Vega				Rp 14.000.000





Tabel 1.1
Neraca Pembentukan Firma “BEMERS”
	
Firma “BEMERS”
Neraca
Per 1 Januari 2007

AKTIVA			         LIABILITY dan EQUITY
Kas		             Rp 24.000.000	   	
						   	Modal Sabique		Rp 10.000.000
						 	Modal Vega		Rp 14.000.000
Total Aktiva	Rp 24.000.000	           Total Liability & Equity	             Rp 24.000.000 


Terkadang ada sekutu yang memiliki kelebihan jika dibandingkan dengan sekutu yang lain. Kelebihan tersebut dapat berupa keahlian, nama yang terkenal dan terpercaya, pengeruh yang luas dan sebagainya yang diperkirakan akan membantu kelancaran usaha persekutuan. Perlakuan terhadap kemampuan lebih yang dimiliki sekutu tersebut dapat dicatat dengan menggunakan dua metode, yaitu:
a) Metode Bonus
b) Metode Goodwill

a)  Metode Bonus
Bila dipakai pendekatan ini maka kemampuan lebih tersebut tidak akan dicatat tetapi akan diperhitungkan di dalam penentuan modal. Dengan pendekatan bonus ini maka jumlah modal mula-mula akan sama dengan jumlah setoran modal yang berupa aktiva berwujud. Sekutu yang hanya menyetor aktiva berwujud (tanpa kemampuan lebih) modalnya akan lebih kecil jika dibandingkan dengan setorannya, karena memberi bonus kepada sekutu yang mempunyai kemampuan lebih.

C. 1.02
Pada awal tahun 2007, Tn. Faisal, Tn. Benben dan Nn. Dini sepakat untuk mendirikan persekutuan dengan nama “Persekutuan CERDAS”. Untuk modal mula-mula maka masing-masing sekutu menyetor modal berupa kas masing-masing:						
			Tn. Faisal	 	Rp 30.000.000
			Tn. Benben		Rp 30.000.000 
			Nn. Dini		Rp 15.000.000
			Jumlah			Rp 75.000.000
Modal masing-masing sekutu diakui sama.

Apabila dipakai metode bonus maka besarnya modal masing-masing sekutu : 1/3 x Rp 75.000.000 = Rp 25.000.000
Dengan demikian besarnya bonus yang diterima dan diberikan oleh masing-masing sekutu adalah :

	   Tabel 1.2 Bonus yang diterima masing-masing sekutu
	Nama Sekutu
	Setoran Modal Mula-Mula
	Modal Mula-mula
	Bonus diberikan (diterima)

	Tn. Faisal
	Rp 30.000.000
	Rp 25.000.000
	Rp 5.000.000

	Tn. Benben
	Rp 30.000.000
	Rp 25.000.000
	Rp 5.000.000

	Nn. Dini
	Rp 15.000.000
	Rp 25.000.000
	(Rp 10.000.000)

	Jumlah
	Rp 75.000.000
	Rp 75.000.000
	-


	   
 Jurnal yang dibuat oleh persekutuan
  -  Untuk mencatat setoran modal tersebut adalah:

		Kas				Rp 75.000.000
			Modal Tn. Faisal			Rp 30.000.000
			Modal Tn. Benben			Rp 30.000.000
			Modal Nn. Dini			Rp 15.000.000

- Untuk mencatat bonus yang diberikan Tn. Faisal dan Tn. Benben kepada Nn.    
   Dini adalah :

		Modal Tn. Faisal		Rp 5.000.000
		Modal Tn. Benben		Rp 5.000.000
			Modal Nn. Dini			Rp 10.000.000	

		
	   Neraca awal persekutuan CERDAS metode Bonus, adalah sebagai berikut:

Tabel 1.3
Neraca Pembentukan Persekutuan “CERDAS”
	
Persekutuan “CERDAS”
Neraca
Per 1 Januari 2007

AKTIVA				   LIABILITY dan EQUITY
Kas			Rp 75.000.000	   
						   Modal Tn. Faisal		Rp 25.000.000
						   Modal Tn. Benben		Rp 25.000.000
						   Modal Nn. Dini		Rp 25.000.000
Total Aktiva		Rp 75.000.000	   Total Liability & Equity	Rp 75.000.000 



b) Metode Goodwill
Apabila dipakai pendekatan goodwill maka kemampuan lebih tersebut akan dicatat sebagai goodwill. Jadi modal sekutu yang mempunyai kemampuan lebih akan diakui sebesar setoran modal berupa aktiva bersih ditambah goodwill.



C. 1.03
Pada awal tahun 2007, Tn. Faisal, Tn. Benben dan Nn. Dini sepakat untuk mendirikan persekutuan dengan nama “Persekutuan CERDAS”. Untuk modal mula-mula maka masing-masing sekutu menyetor modal berupa kas masing-masing:		Tn. Faisal	 	Rp 30.000.000
			Tn. Benben		Rp 30.000.000 
			Nn. Dini		Rp 15.000.000
			Jumlah			Rp 75.000.000
	 	Modal masing-masing sekutu dianggap sama. 
		
		Apabila menggunakan metode goodwill, maka besarnya modal masing-masing sekutu adalah Rp 30.000.000. Dengan demikian besarnya goodwill yang diterima dapat diperhitungkan sebagai berikut :
       
       Tabel 1.4 Goodwill yang diterima masing-masing sekutu
	Nama Sekutu
	Setoran Modal Mula-Mula
	Modal Mula-mula
	Bonus diberikan (diterima)

	Tn. Faisal
	Rp 30.000.000
	Rp 30.000.000
	-

	Tn. Benben
	Rp 30.000.000
	Rp 30.000.000
	-

	Nn. Dini
	Rp 15.000.000
	Rp 30.000.000
	Rp 15.000.000

	Jumlah
	Rp 75.000.000
	Rp 90.000.000
	Rp 15.000.000


	  
	 Jurnal yang dibuat oleh persekutuan untuk :
	- Mencatat setoran modal : 
		Kas			       Rp 75.000.000
				Modal Tn. Faisal			Rp 30.000.000
				Modal Tn. Benben			Rp 30.000.000
				Modal Nn. Dini			Rp 15.000.000
	- Jurnal untuk mencatat goodwill
		Goodwill			       Rp 15.000.000
				Modal Nn. Dini			Rp 15.000.000


   Neraca awal persekutuan CERDAS metode Goodwill, adalah sebagai berikut:
Tabel 1.5
Neraca Pembentukan Persekutuan “CERDAS”
	
Persekutuan “CERDAS”
Neraca
Per 1 Januari 2007

AKTIVA				   LIABILITY dan EQUITY
KasJ			Rp 75.000.000	   
Goodwill		Rp 15.000.000	   
						   Modal Tn. Faisal		Rp 30.000.000
						   Modal Tn. Benben		Rp 30.000.000
						   Modal Nn. Dini		Rp 30.000.000
Total Aktiva		Rp 90.000.000	   Total Liability & Equity	Rp 90.000.000 


2) Setoran Modal Berupa Aktiva Non Kas
Para sekutu yang  mendirikan persekutuan menyetor modal dalam bentuk aktiva non kas. Persoalan yang timbul pada nilai aktiva non kas tersebut. Pada prinsipnya setoran modal berupa aktiva non kas akan dicatat berdasarkan nilai pasar aktiva pada saat itu, dan mendapat persetuajuan dari sekutu  yang lain.

C. 1.04
Pada awal September 2007, Heri dan Yoyo ingin mendirikan usaha taxi dalam bentuk persekutuan yang diberi nama “de FASTER”, masing-masing menyerahkan modal berupa, Heri menyerahkan beberapa kendaraan seharga    Rp 150.000.000 dan Yoyo menyerahkan sebidang tanah seharga Rp 65.000.000 dan uang sebesar Rp 40.000.000. Setelah dilakukan penilaian kembali, para sekutu menyetujui nilai pasar kendaraan Rp127.000.000 dan nilai pasar tanah Rp 58.000.000.

Jurnal Persekutuan 
	Kas				Rp   40.000.000
	Tanah				Rp   58.000.000
   	Kendaraan			Rp 127.000.000
		Modal Heri				Rp 127.000.000
		Modal Yoyo				Rp  98.000.000

   Neraca awal persekutuan Taxi “de Faster” , adalah sebagai berikut:

Tabel 1.6
Neraca Pembentukan Usaha Taxi de FASTER
	
De FASTER
Neraca
Per 1 September 2007

AKTIVA				 LIABILITY dan EQUITY
Kas			Rp   40.000.000	   
Tanah		Rp   58.000.000     
Kendaraan	Rp 127.000.000     	  Modal Heri		          Rp 127.000.000
						  Modal Yoyo	         	          Rp   98.000.000
						   
Total Aktiva		Rp 225.000.000   Total Liability & Equity      Rp 225.000.000 


3) Menyerahkan neraca perusahaan perorangan
Sekutu yang menyerahkan modalnya dalam bentuk neraca perusahaan perseorangan, pada umumnya dilakukan penilaian kembali dengan nilai wajar dan disetujui oleh para sekutu. Pencatatan atas penyerahan neraca perusahaan ada 2 (dua) metode :
a) Perusahaan menggunakan buku baru.
b) Perusahaan menggunakan buku lama yaitu buku neraca perusahaan perseorangan dilanjutkan.
Kedua metode tersebut akan menghasilkan laporan keuangan yang sama pada persekutuan baru.
C. 1. 05
Diawal bulan Mei 2007, Sabique, Ihsan, dan Ghofur sepakat mendirikan Firma ABADI. Sabique menyerahkan uang tunai Rp 20.000.000, Ihsan menyerahkan bangunan seharga Rp 40.000.000 dan dilakukan penilaian kembali sebesar Rp50.000.000. Sedangkan Ghofur menyerahkan perusahaan perseorangan sebagai berikut: 

Tabel 1.7
Neraca Perusahaan Ghofur
	
Perusahaan Ghofur
Neraca
Per 1 Mei 2007

AKTIVA					   LIABILITY
Aktiva Lancar				   	   Hutang Lancar	Rp 104.000.000
Kas				   Rp   64.000.000	   
Piutang Usaha		   Rp   90.000.000	   
Penyisihan Piutang	   (Rp   6.000.000)	   
Persediaan Barang Dagang Rp  84.000.000 	   
Total Aktiva Lancar	   Rp 232.000.000

Aktiva Tetap
Kendaraan		    Rp  60.000.000 	   EQUITY
Akum.Peny. Kendaraan	   (Rp 28.000.000)	   Modal Ghofur		Rp 160.000.000
Total Aktiva Tetap	   Rp   32.000.000
				   
Total Aktiva		Rp 264.000.000	   Total Liability & Equity	Rp 264.000.000 

	
Disetujui bahwa Ghofur akan mengambil uang kas dan Firma ABADI akan mengambil alih atas aktiva dan menanggung kewajiban. Akan tetapi harus dilakukan penyesuaian dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Piutang usaha sebesar Rp 5.000.000 dihapus dan penyisihan piutang tak tertagih sebesar 5%.
b. Persediaan barang dagang ditetapkan dengan harga pasar Rp 80.000.000.
c. Kendaraan dinilai sebesar Rp 30.000.000 dan perkiraan akumulasi penyusutan dihilangkan.

a) Persekutuan menggunakan buku baru

	- Mencatat masuknya sekutu Sabique:
		Kas					Rp 20.000.000
			Modal Sabique					Rp 20.000.000
	
	- Mencatat masukya sekutu Ihsan:
		Bangunan				Rp 50.000.000
			Modal Ihsan					Rp 50.000.000



	- Mencatat masukya sekutu Ghofur:
		Piutang Usaha				Rp 85.000.000*
		Persediaan Barang Dagang		Rp 80.000.000
		Kendaraan 				Rp 30.000.000
			Hutang Usaha					Rp 104.000.000
			Penyisihan Piutang Tak Tertagih		Rp     4.250.000**
			Modal Ghofur					Rp   86.750.000***
	
Note :
	*   Piutang Usaha pada neraca Ghofur	Rp  90.000.000
	     Penghapusan Piutang			(Rp 5.000.000)
	     Nilai Piutang				Rp 85.000.000
**    Rp 85.000.000 x 5%			Rp   4.250.000
***  Selisih Total Debit dan Total Kredit
 	 



b) Persekutuan menggunakan buku lama

	- Mencatat masuknya sekutu Sabique:
		Kas					Rp 20.000.000
			Modal Sabique					Rp 20.000.000
	
	- Mencatat masukya sekutu Ihsan:
		Bangunan				Rp 50.000.000
			Modal Ihsan					Rp 50.000.000

	- Mencatat masuknya sekutu Ghofur:
		Modal Ghofur				Rp 64.000.000
			Kas						Rp 64.000.000
	
   	Penyisihan Piutang Tak Tertagih	Rp   1.750.000*
		Akumulasi Penyusutan Kendaraan	Rp 28.000.000
		Modal Ghofur				Rp   9.250.000**
			Piutang Usaha					Rp   5.000.000***
			Persediaan Barang Dagang			Rp   4.000.000 ****
			Kendaraan					Rp 30.000.000
	Note :
	      *   Penyisihan pada neraca Ghofur		Rp 6.000.000
	    	     Penyisihan Penyesuaian			Rp 4.250.000 (Rp85.000.000x 5%)
	      						Rp 1.750.000
       **   Selisih Kredit Terhadap Debit	
	  ***   Penghapusan Piutang (dalam penyesuaian)
	****   Persediaan Barang Dagang			Rp84.000.000 – Rp 80.000.000

Dari jurnal diatas dengan kedua metode akan menghasilkan neraca persekutuan yang sama,     seperti di bawah ini :



Tabel 1.8
Neraca Firma ABADI
	
Firma ABADI
Neraca
Per 1 Mei 2007

AKTIVA					LIABILITY
Aktiva Lancar				            Hutang Lancar	             Rp 104.000.000
Kas				   Rp   20.000.000	   
Piutang Usaha		   Rp   85.000.000	   
Penyisihan Piutang	   (Rp   4.250.000)	   
Persediaan Barang Dagang  Rp  80.000.000 	   
Total Aktiva Lancar	    Rp 180.750.000	EQUITY
							Modal Sabique	          Rp   20.000.000
Aktiva Tetap				            Modal Ihsan	          Rp   50.000.000
Bangunan		   Rp 50.000.000		Modal Ghofur	           Rp    86.750. 000
Kendaraan		   Rp 30.000.000	   						   Total Aktiva Tetap	   Rp 80.000.000
				   
Total Aktiva		Rp 260.750.000	        Total Liability & Equity	Rp 260.750.000 


C. AKUNTANSI PEMBAGIAN LABA-RUGI PERSEKUTUAN

Sejak berdirinya persekutuan, dan operasinya akan menghasilkan laba-rugi selama satu periode akuntansi. Pembagian laba-rugi persekutuan harus dicantumkan dalam akte pendirian persekutuan, kalau tidak dijelaskan pembagian laba-rugi akan dibagi sama di antara para sekutu. Pada umumnya laba-rugi dibagi berdasarkan cara-cara di bawah ini:
a. Dibagi sama
b. Dibagi berdasarkan rasio
c. Dibagi berdasarkan rasio modal
d. Bunga diberikan atas modal sekutu, sedangkan sisanya dibagi berdasarkan perjanjian
e. Gaji atau bonus diberikan pada jasa sekutu, sedangkan sisanya dibagi berdasarkan perjanjian
f. Bunga atas modal sekutu, gaji atau bonus diberikan pada jasa sekutu,  sedangkan sisanya dibagi berdasarkan perjanjian.

a. Laba – Rugi dibagi sama
	C. 06
	Firma SMART dengan modal sekutu Vega Rp 50.000.000, Dini Rp 30.000.000 dan Yuana Rp 100.000.000 pada tanggal 1 Januari 2007. Firma SMART membagi laba-rugi sama rata. Pada tahun 2007 perusahaan menderita kerugian sebesar    Rp 54.000.000. Buatlah jurnal yang dibutuhkan untuk mencatat kerugian sekutu tersebut.

	Masing-masing sekutu menanggung kerugian Rp 54.000.000 / 3 = Rp 18.000.000
	Jurnal Firma SMART atas pembagian laba-rugi :

	Modal Vega			Rp 18.000.000
	Modal Dini				Rp 18.000.000
	Modal Yuana			Rp 18.000.000
		Ikhtisar Laba-Rugi				Rp 54.000.000

b. Laba – Rugi dibagi berdasarkan rasio
	C. 1.07
	Firma CERDAS dengan modal sekutu Haris Rp 25.000.000, Dodo Rp 15.000.000 dan Dava Rp50.000.000 didirikan pada tanggal 1 Januari 2007. Firma CERDAS membagi laba-rugi berdasarkan rasio, Haris : Dodo : Dava = 3:1:5. Pada tahun 2007 perusahaan memperoleh laba Rp 27.000.000. Buatlah jurnal yang dibutuhkan untuk mencatat perolehan laba sekutu tersebut.
	Jurnal Firma CERDAS atas pembagian laba-rugi :

	Ikhtisar Laba-Rugi			Rp 27.000.000
		Modal Haris ( 3/9 x Rp 27.000.000)			Rp   9.000.000
		Modal Dodo ( 1/9 x Rp 27.000.000)			Rp   3.000.000
		Modal Dava  ( 5/9 x Rp 27.000.000)			Rp 15.000.000

c. Laba-Rugi dibagi berdasarkan rasio modal
	Laba-Rugi dibagi berdasarkan rasio modal dibagi menurut :
1) Rasio modal awal pendirian
2) Rasio modal awal tiap periode fiscal
3) Rasio modal akhir tiap periode fiscal
4) Rasio modal rata-rata untuk periode fiskal

1) Laba-Rugi dibagi berdasarkan modal awal pendiriaan
C. 1.08
Firma SEJAHTERA didirikan pada tanggal 11 Januari 2007, masing-masing sekutu menyetorkan modal sebagai berikut, Mayang Rp 10.000.000, Venny Rp 30.000.000 dan Fitri Rp40.000.000. Pada tahun 2007 Firma SEJAHTERA memperoleh laba Rp 24.000.000. Buatlah jurnal dan perhitungan untuk pembagian laba tersebut

Jurnal Pembagian Laba-Rugi tahun 2008
Ikhtisar Laba – Rugi		Rp 24.000.000
	Modal Mayang  (10.000.000/80.000.00 x 24.000.000)	 Rp   3.000.000
	Modal Venny  (30.000.000/80.000.000 x 24.000.000)	 Rp   9.000.000
	Modal Fitri (40.000.000 / 80.000.000 x 24.000.000)	 Rp 12.000.000

2) Laba – Rugi dibagi berdasarkan rasio modal awal tiap tahun fiscal
C. 1.09
Firma SEJAHTERA didirikan pada tanggal 11 Januari 2007, masing-masing sekutu menyetorkan modal sebagai berikut, Mayang Rp 10.000.000, Venny Rp 30.000.000 dan Fitri Rp40.000.000. Bila pada tahun 2008 Firma SEJAHTERA memperoleh laba Rp 52.000.000.  Dan perbandingan modal diawal tahun 2008, Mayang : Venny : Fitri = 13 : 39 : 52.

Jurnal Pembagian Laba-Rugi tahun2008 :

Ikhtisar Laba-Rugi		Rp 52.000.000
	Modal Mayang  (13/ 104  x 52.000.000)	Rp     6.500.000
	Modal Venny  (39/ 104 x 52.000.000)	 	Rp   19.500.000
	Modal Fitri (52 / 104 x 52.000.000)	 	Rp   26.000.000

Perbandingan rasio modal awal tiap periode akan berubah bila salah seorang sekutu mengambil/ menyetor modalnya. 




3) Laba – Rugi dibagi menurut rasio modal akhir tiap periode fiscal
C. 1.10
Firma SEJAHTERA didirikan pada tanggal 11 Januari 2007, masing-masing sekutu menyetorkan modal sebagai berikut, Mayang Rp 10.000.000, Venny Rp 30.000.000 dan Fitri Rp40.000.000. Bila pada tahun 2008 Firma SEJAHTERA memperoleh laba Rp 52.000.000 dan pada tahun yang sama masing-masing sekutu melakukan transaksi modal sebagai berikut, Mayang menyetor tambahan modal Rp 9.000.000, Venny mengambil modal sebesar Rp 5.000.000, sedangkan Fitri mengambil modal Rp 4.000.000. Rasio Modal Awal Fiskal masing-masing sekutu berurutan adalah 19 : 39 : 52.. Buatlah Perhitungan dan jurnal yang dibutuhkan oleh Fa. SEJAHTERA untuk membagi Laba ataupun rugi yang ada! 
 
Modal sekutu pada akhir tahun 2008 :
Mayang	= Rp 13.000.000 + Rp 9.000.000	= Rp 22.000.000
Venny		= Rp 39.000.000 – Rp 5.000.000	= Rp 34.000.000
Fitri		= Rp 52.000.000 – Rp 4.000.000	= Rp 48.000.000

Jurnal pembagian laba tahun 2008 :
Ikhtisar Laba-Rugi		Rp 52.000.000
	Modal Mayang  (22/ 104  x 52.000.000)	Rp   11.000.000
	Modal Venny  (34/ 104 x 52.000.000)	 	Rp   17.000.000
	Modal Fitri (48 / 104 x 52.000.000)	 	Rp   24.000.000

4) Laba – Rugi dibagi menurut rasio modal rata-rata periode fiskal 
C. 1.11
Firma DIEGHO membagi Laba – Rugi berdasarkan perbandingan saldo modal rata-rata periode fiscal. Perkiraan buku besar modal masing-masing sekutu adalah sebagai berikut :
Modal Yuda
	Tgl
	Keterangan
	Debit (Rp)
	Kredit (Rp)
	Saldo (Rp)

	1/1/08
1/4/08
1/9/08
	Saldo
Investasi
	-
-
-
	-
3.000.000
4.500.000
	30.000.000
33.000.000
37.500.000


Modal Yusuf
	Tgl
	Keterangan
	Debit (Rp)
	Kredit (Rp)
	Saldo (Rp)

	1/1/08
1/5/08
1/8/08
1/11/08
	Saldo
Pengambilan
Pengambilan
Investasi
	-
7.500.000
6.000.000
-
	-
-
-
12.000.000
	40.000.000
32.500.000
26.500.000
38.500.000


Pada tahun 2008 Firma DIEGHO memperoleh Laba sebesar Rp 81.900.000
Perhitungan Modal Rata-rata
	Nama
	Tanggal
	Saldo (Rp)
	Bulan
	Jumlah (Rp) 

	Yuda
	1/1/08
1/4/08
1/9/08
	30.000.000
33.000.000
37.500.000
	3
5
4
	  90.000.000
165.000.000
150.000.000

	
	12
	405.000.000

	Yusuf
	1/1/08
1/5/08
1/8/08
1/11/08
	40.000.000
32.500.000
26.500.000
38.500.000
	4
3
3
2
	160.000.000
  97.500.000
  79.000.000
  77.000.000

	
	12
	414.000.000



Dari perhitungan diatas, perbandingan modal rata-rata
Yuda : Yusuf adalah 405 : 414
Bagian laba untuk masing-masing sekutu :
Yuda = 405/819 x 81.900.000	= Rp 40.500.000
Yusuf = 414/819 x 81.900.000	= Rp 41.400.000

Jurnal pembagian laba tahun 2008 :
Ikhtisar Laba-Rugi		Rp 81.900.000
	Modal Yuda			Rp 40.500.000
	Modal Yusuf			Ro 41.400.000

Pembagian laba-rugi berdasarkan saldo modal rata-rata bulanan, merupakan pembagian laba-rugi lebih adil jika dibandingkan dengan metode yang telah dijelaskan sebelumnya. Metode ini akan merangsang para sekutu untuk menambah investasinya agar mendapat bagian laba yang lebih besar dari pada sekutu yang lain.

d. Laba- Rugi dibagi dengan memberikan bunga atas modal sekutu, sedangkan sisanya dibagi berdasarkan perjanjian
C. 1.12
Sama dengan contoh no sebelas (C. 1.11) untuk modal sekutu, bunga sebesar 10% dari saldo modal rata-rata diberikan kepada masing-masing sekutu, sedangkan sisanya dibagi berdasarkan rasio Yuda : Yusuf = 2 : 3. Laba Firma DIEGHO tahun 2008 adalah sebesar Rp 7.800.000.
Perhitungan :
Bunga Modal Sekutu: Yuda	= 10% x (Rp 405.000.000/12)	= Rp 3.375.000
			   Yusuf	= 10% x (Rp 414.000.000/12)	= Rp 3.450.000
								Jumlah	= Rp 6.825.000
Sisa Laba – Rugi dibagikan kepada sekutu 	:
Yuda	= 2/5 (Rp 7.800.000 – Rp 6.825.000)	= Rp 390.000
Yusuf	= 3/5 (Rp 7.800.000 – Rp 6.825.000)	= Rp 585.000

Jadi pembagian laba untuk masing-masing sekutu :
	Keterangan
	Yuda (Rp)
	Yusuf (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Bunga
Sisanya dibagi 2 : 3
	3.375.000
   390.000
	3.450.000
   585.000
	6.825.000
   975.000

	Jumlah
	3.765.000
	4.035.000
	7.800.000



Jurnal atas pembagian laba :
Ikhtisar Laba-rugi		Rp 7.800.000
	Modal Yuda				Rp 3.765.000
	Modal Yusuf				Rp 4.035.000

e. Laba– Rugi dibagi dengan memberikan gaji atau bonus pada jasa sekutu dan sisanya dibagi berdasarkan perjanjian
1) Gaji
Sekutu yang menyerahkan modal kepada persekutuan tidak harus aktif dalam mengelola persekutuan. Sekutu yang aktif dalam mengelola persekutuan mengharapkan gaji yang diberikan dari persekutuan.

C. 1.13
Persekutuan EASY memperoleh laba tahun 2007 sebesar Rp 9.000.000. Persekutuan ini digawangi oleh Zahra dan Shifa. Sekutu Zahra turut mengelola persekutuan dengan diberikan gaji Rp 1.000.000 per bulan. Pembagian laba-rugi persekutuan dengan memberikan gaji dan sisanya dibagi sama.

	Keterangan
	Zahra (Rp)
	Shifa (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Gaji
Sisa Laba
	12.000.000
(1.500.000)
	-
(1.500.000)
	12.000.000
(3.000.000)

	Jumlah
	10.500.000
	(1.500.000)
	 9.000.000



Jurnal Persekutuan atas pembagian Laba:
Ikhtisar Laba-Rugi	Rp 9.000.000
Modal Shifa		Rp 1.500.000
	Modal Zahra			Rp 10.500.000

2) Bonus
Gaji atau bonus diberikan kepada sekutu pengelola, pada umumnya diberikan kepada sekutu yang telah berprestasi misalnya, sekutu A telah melakukan penjualan melebihi target penjualan yang telah ditentukan. Bonus biasanya dinyatakan dalam persentase.

a) Bonus dari Laba
C. 1.14
Firma MADANI, yang terdiri dari sekutu Aulia dan Jasmine, memperoleh Laba tahun 2007 sebesar Rp50.000.000. Sekutu Aulia diberi bonus sebesar 5% dari laba, sedangkan sisanya dibagi sama. Buatlah Jurnal dan perhitungan pembagian Laba Firma MADANI.

Perhitungan :
Bonus sekutu Aulia	= 5% x Rp 50.000.000		=Rp  2.500.000
Siasanya sebesar Rp 47.500.000 dibagi kepada sekutu :
Aulia		= ½ x 47.500.000			=Rp23.750.000
Jasmine		= ½ x 47.500.000			=Rp23.750.000


 



b) Bonus dari laba setelah dikurangi gaji dan bonus
C. 1.15
Persekutuan Eddy dan Jaja memperoleh laba pada tahun 2007 sebesar Rp 200.000.000. Modal awal pendirian persekutuan terdiri atas sekutu Eddy Rp 10.000.000 dan Sekutu Jaja Rp 40.000.000.
Pembagian Laba-Rugi menurut perjanjian adlah sebagai berikut:
· Bonus diberikan kepada sekutu Eddy sebesar 20% dari laba setelah dikurangi gaji dan bonus
· Gaji diberikan kepada sekutu Eddy Rp 20.000.000/ tahun dan sekutu Jaja Rp 30.000.000/ tahun
· Sisanya dibagi dengan rasio modal awal pendirian

Perhitungan
Bonus 	= % Bonus (Laba – Gaji - Bonus)
Bonus	= 20% (200.000.000 – 50.000.000 – Bonus)
Bonus	= 20% (150.000.000 – Bonus)
Bonus	= 30.000.000 – 0.2 Bonus
1,2 Bonus	= 30.000.000
Bonus	= 30.000.000 / 1,2
Bonus	= 25.000.000
 
	Keterangan
	Eddy (Rp)
	Jaja (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Bonus
Gaji
Sisa Laba 1 : 4
	25.000.000
20.000.000
25.000.000
	-
  30.000.000
100.000.000
	  25.000.000
  50.000.000
125.000.000

	Jumlah
	70.000.000
	130.000.000
	 200.000.000



Jurnal persekutuan atas pembagian laba :
Ikhtisar Laba Rugi		Rp 200.000.000
	Modal Eddy				Rp   70.000.000
	Modal Jaja				Rp 130.000.000

f. Bunga atas modal sekutu, gaji atau bonus diberikan pada sekutu, sedangkan sisanya dibagi berdasarkan perjanjian
C. 1.16
Firma DIEGHO membagi Laba – Rugi berdasarkan perbandingan saldo modal rata-rata periode fiscal. Perkiraan buku besar modal masing-masing sekutu adalah sebagai berikut :

Modal Yuda
	Tgl
	Keterangan
	Debit (Rp)
	Kredit (Rp)
	Saldo (Rp)

	1/1/08
1/4/08
1/9/08
	Saldo
Investasi
	-
-
-
	-
3.000.000
4.500.000
	30.000.000
33.000.000
37.500.000





Modal Yusuf
	Tgl
	Keterangan
	Debit (Rp)
	Kredit (Rp)
	Saldo (Rp)

	1/1/08
1/5/08
1/8/08
1/11/08
	Saldo
Pengambilan
Pengambilan
Investasi
	-
7.500.000
6.000.000
-
	-
-
-
12.000.000
	40.000.000
32.500.000
26.500.000
38.500.000



Bila Firma DIEGHO memperoleh laba tahun 2008 sebesar Rp 15.000.000. Dan menurut perjanjian pembagian Laba-rugi sebagai berikut :
· Bonus diberikan kepada sekutu Yuda sebesar 10% dari laba
· Bunga diberikan kepada para sekutu sebesar 10% dari modal rata-rata
· Gaji diberikan kepada para sekutu sebesar Ro 500.000 per bulan
· Sisa Laba-Rugi dibagi sama kepada para sekutu

Perhitungan Modal Rata-rata
	Nama
	Tanggal
	Saldo (Rp)
	Bulan
	Jumlah (Rp) 

	Yuda
	1/1/08
1/4/08
1/9/08
	30.000.000
33.000.000
37.500.000
	3
5
4
	  90.000.000
165.000.000
150.000.000

	
	12
	405.000.000

	Yusuf
	1/1/08
1/5/08
1/8/08
1/11/08
	40.000.000
32.500.000
26.500.000
38.500.000
	4
3
3
2
	160.000.000
  97.500.000
  79.000.000
  77.000.000

	
	12
	414.000.000



Dari perhitungan diatas, perbandingan modal rata-rata  Yuda : Yusuf adalah 
405 : 414
Bonus Yuda	= 10% x Rp 15.000.000 = 1.500.000
Bunga masing-masing Sekutu:
	Yuda	= 10% x (405.000.000/12)	= Rp 3.375.000
	Yusuf	= 10% x (414.000.000/12)	= Rp 3.450.000
Gaji Masing-masing sekutu @ Rp 6.000.000

Rekapitulasi Pembagian Laba Sebesar Rp 15.000.000
	Keterangan
	Yuda (Rp)
	Yusuf (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Bonus
Bunga
Gaji
Sisa  dibagi sama
	1.500.000
3.375.000
6.000.000
(2.662.500)
	-
3.450.000
6.000.000
(2.662.500)
	  1.500.000
  6.825.000
12.000.000
(5.325.000)

	Jumlah
	8.212.500
	6.787.500
	 15.000.000




Jurnal Firma atas pembagian Laba :
Ikhtisar Laba-Rugi		Rp 15.000.000
	Modal Yuda				Rp 8.212.500
[bookmark: _GoBack]	Modal Yusuf				Rp 6.787.500
